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ABSTRAK

Ulkus peptikum masih menjadi masalah kesehatan saluran cerna karena berkaitan dengan
kerusakan mukosa lambung yang dipengaruhi oleh asam lambung, infeksi Helicobacter pylori, obat
antiinflamasi nonsteroid, stres oksidatif, dan inflamasi. Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian
terhadap bahan alam sebagai pendukung gastroproteksi kembali meningkat karena terapi
konvensional tetap memiliki keterbatasan, terutama pada penggunaan jangka panjang. Salah satu
tanaman yang menarik untuk dikaji adalah sungkai (Peronema canescens Jack), yang secara
tradisional telah digunakan masyarakat untuk berbagai keluhan kesehatan dan diketahui mengandung
beragam metabolit sekunder. Artikel ini bertujuan menelaah aktivitas antioksidan dan antiinflamasi
sungkai serta kaitannya dengan potensi gastroproteksi. Kajian disusun melalui penelusuran literatur
dari artikel ilmiah dan dokumen resmi terbitan 2016-2026 yang diperoleh dari Google Scholar,
PubMed, ScienceDirect, Scopus, dan sumber terbuka lain yang relevan. Hasil kajian menunjukkan
bahwa aktivitas antioksidan sungkai didukung oleh kandungan flavonoid, fenolik, dan terpenoid,
sedangkan aktivitas antiinflamasi dikaitkan dengan keberadaan flavonoid (apigenin, kaempferol),
alkaloid, saponin, tanin, dan steroid. Kedua aktivitas ini secara biologis mendukung dugaan peran
sungkai dalam melindungi mukosa lambung. Namun, bukti gastroprotektif langsung masih terbatas.
Kesimpulan: Dengan demikian, sungkai berpotensi dikembangkan sebagai kandidat bahan alam
pendukung gastroproteksi, tetapi masih memerlukan pembuktian praklinik yang lebih kuat dan
terstandar.

Kata Kunci: sungkai, Peronema canescens, antioksidan, antiinflamasi, gastroproteksi.

PENDAHULUAN
Ulkus peptikum merupakan kondisi

prevalensi ulkus peptikum secara global
meningkat masing-masing sebesar 11,1% dan

patologis pada saluran cerna yang ditandai
oleh terputusnya kontinuitas mukosa akibat
dominasi faktor agresif atas sistem pertahanan
mukosa. Faktor-faktor tersebut mencakup
hipersekresi asam lambung, aktivitas pepsin,
infeksi Helicobacter pylori, penggunaan obat
antiinflamasi nonsteroid (OAINS), serta stres
oksidatif dan inflamasi kronis (Serafim et al.,
2020). Secara epidemiologis, meskipun angka
insidensi terstandar usia menunjukkan tren
penurunan, jumlah kasus absolut ulkus
peptikum di seluruh dunia tetap mengalami
peningkatan. Berdasarkan analisis Global
Burden of Disease 2021, insidensi dan

8,8% antara tahun 1990 dan 2021 (Hao et al.,
2025). Kondisi ini mencerminkan bahwa
kebutuhan terhadap strategi proteksi mukosa
lambung yang efektif dan aman masih sangat
relevan.

Tata laksana ulkus peptikum saat ini
didominasi oleh penggunaan penghambat
pompa proton (PPI), antagonis reseptor
histamin-2, dan rejimen eradikasi H. pylori.
Namun, penggunaan PPI dalam jangka
panjang kini mulai dievaluasi secara lebih
kritis mengingat berbagai risiko efek samping
yang terkait. American Gastroenterological
Association (AGA) pada tahun 2022 telah
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menerbitkan panduan deprescribing PPI yang
menekankan pentingnya rasionalisasi
penggunaan  obat-obat  golongan  ini
(Targownik et al., 2022). Paralel dengan hal
tersebut, WHO Global Traditional Medicine
Strategy 2025-2034 menekankan pentingnya
integrasi obat tradisional yang tervalidasi
secara ilmiah ke dalam sistem pelayanan
kesehatan, yang pada gilirannya mendorong
eksplorasi kandidat bahan alam untuk berbagai
kondisi  klinis, termasuk gastroproteksi.
Gastroproteksi merujuk pada kemampuan
suatu agen dalam melindungi mukosa lambung
dari cedera, baik melalui penguatan pertahanan
mukosa maupun penekanan faktor agresif,
sehingga relevan dalam konteks pencegahan
dan pengelolaan ulkus peptikum.

Salah satu tanaman yang layak dikaji
dalam konteks tersebut adalah sungkai (P.
canescens Jack), tanaman endemik Indonesia
yang telah lama dimanfaatkan dalam
pengobatan tradisional di Sumatra dan
Kalimantan. Secara fitokimia, daun sungkai
telah dilaporkan mengandung flavonoid,
alkaloid, saponin, tanin, steroid, dan terpenoid
yang berhubungan dengan berbagai aktivitas
biologis penting (Ahkam et al., 2024; Shalihin
et al.,, 2024). Walaupun profil farmakologis
umum sungkai telah diulas sebelumnya, kajian
yang secara spesifik = mengintegrasikan
aktivitas antioksidan dan antiinflamasi sungkai
dalam kerangka potensi gastroproteksi masih
sangat terbatas. Oleh karena itu, artikel ini
bertujuan untuk mensintesis bukti ilmiah
mengenai  aktivitas  antioksidan  dan
antiinflamasi sungkai serta mengevaluasi
relevansinya terhadap mekanisme
gastroproteksi berdasarkan literatur yang
tersedia.

METODE PENELITIAN

Artikel ini disusun dalam bentuk kajian
pustaka  naratif.  Penelusuran literatur
dilakukan pada database Google Scholar,
PubMed, ScienceDirect, dan Scopus, serta
sumber resmi terbuka yang relevan.
Penelusuran dilakukan menggunakan
kombinasi kata kunci dengan operator Boolean
AND, OR, dan NOT. Kata kunci yang

digunakan meliputi “Peronema canescens”,
“sungkai”, “antioxidant”, “anti-
inflammatory”, “gastroprotective”,
“antiulcer”, “toxicity”, dan “ethnomedicine”.
Kriteria inklusi literatur mencakup artikel
penelitian primer, artikel ulasan (sebagai
pendukung, dengan prioritas utama pada
literatur primer), dan dokumen resmi yang
dipublikasikan dalam rentang 2016-2026
tersedia dalam bentuk teks lengkap atau PDF,
serta berbahasa Indonesia atau Inggris.
Literatur yang tidak memenuhi kriteria
tersebut atau tidak dapat diverifikasi
kualitasnya dieksklusi dari kajian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manfaat Tradisional Sungkai

Sungkai (P. canescens Jack) merupakan
tanaman obat yang memiliki sejarah
pemanfaatan  panjang  dalam  sistem
pengobatan tradisional berbagai komunitas di
Indonesia, khususnya di Sumatra dan
Kalimantan.  Survei etnomedisin  yang
dilakukan pada komunitas Dayak dan Banjar
di Kalimantan Tengah mengungkapkan bahwa
bagian tanaman yang paling sering
dimanfaatkan adalah daun, umumnya dalam
bentuk rebusan atau ekstrak air (Sari et al.,
2023). Pemanfaatan empiris  tersebut
mencakup penanganan demam, memar,
pemulihan pascapersalinan, serta berbagai
keluhan saluran cerna termasuk sakit perut.
Fakta ini menunjukkan bahwa sungkai tidak
hanya memiliki signifikansi budaya yang kuat,
tetapi juga menyimpan potensi farmakologis
yang layak dieksplorasi secara ilmiah (Shalihin
et al., 2024).

Dalam metodologi penelitian bahan alam,
informasi etnomedisin memiliki peran penting
sebagai penanda awal (lead) untuk investigasi
fitokimia dan farmakologis lebih lanjut. Pola
penggunaan tradisional sungkai yang berkaitan
dengan keluhan inflamasi, demam, dan
gangguan pencernaan memberikan petunjuk
kuat bahwa tanaman ini mengandung senyawa
aktif dengan mekanisme biologis yang relevan
dengan kondisi klinis tersebut. Hal ini
memperkuat urgensi kajian ilmiah mengenai
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aktivitas farmakologis sungkai, khususnya
dalam konteks perlindungan mukosa lambung.

Kandungan Fitokimia Sungkai

Berbagai penelitian  menunjukkan
bahwa daun sungkai mengandung beragam
metabolit sekunder yang berpotensi berperan
dalam aktivitas biologisnya. Kajian tahun 2024
menyebutkan bahwa  sungkai memiliki
kandungan flavonoid, fenolik, alkaloid,
saponin, tanin, steroid, dan terpenoid (Yetti et
al., 2025). Profil fitokimia ini cukup penting
karena golongan senyawa tersebut pada
banyak tanaman obat sering dihubungkan
dengan aktivitas antioksidan, antidiabetes,
antiinflamasi, imunomodulator, dan
sitoprotektif (Ahkam et al., 2024; Kokom et
al., 2024; Latief et al., 2021; Shalihin et al.,
2024; Suryani et al., 2024). Oleh karena itu,
dari sisi fitokimia, sungkai memang memiliki
dasar yang cukup kuat untuk diposisikan
sebagai tanaman yang potensial dikembangkan
lebih lanjut.

Penelitian pada ekstrak hidroetanolik
daun sungkai memperkuat gambaran tersebut.
Penelitian tersebut menggunakan kromatografi
cair-spektrometri massa (LC-MS) untuk
mengidentifikasi alkaloid dan flavonoid
sebagai kelompok senyawa bioaktif dominan,
disertai nilai kandungan total flavonoid sebesar
33.769 + 3.626 pg QE/mL dan total fenolik
sebesar 638.924 + 6.683 ug GAE/mL (Rahayu
et al, 2024). Lebih lanjut, studi isolasi
senyawa dari fraksi-fraksi spesifik daun P.
canescens berhasil mengidentifikasi apigenin
dan skualen sebagai komponen aktif dengan
aktivitas antiinflamasi yang terukur secara in
vivo (Tarigan et al., 2022). Temuan-temuan ini
menandai  perkembangan penting dalam
penelitian sungkai, yakni pergeseran dari
karakterisasi  fitokimia ~umum menuju
identifikasi dan validasi senyawa aktif spesifik
yang bertanggung jawab atas aktivitas
biologisnya.

Aktivitas antioksidan sungkai

Aktivitas antioksidan sungkai
(Peronema canescens Jack) telah dibuktikan
melalui serangkaian uji in vitro. Ekstrak
hidroetanolik daun sungkai menunjukkan

kemampuan penangkapan radikal bebas yang
kuat menggunakan metode DPPH, dengan
nilai IC50 yang sangat rendah (IC50 = 0,02 +
0,00 ng/mL), sekaligus memperlihatkan efek
protektif terhadap kerusakan DNA akibat
paparan radikal bebas (Rahayu et al., 2024).
Studi lain juga mengkonfirmasi bahwa fraksi-
fraksi yang lebih kaya akan senyawa fenolik
dan flavonoid secara konsisten menampilkan
aktivitas antioksidan yang lebih tinggi
dibandingkan fraksi dengan kadar polifenol
rendah,  memperkuat temuan  bahwa
kandungan polifenol merupakan penentu
utama kapasitas antioksidan sungkai (Kokom
et al., 2024; Nurmiati et al., 2024)

Dalam kerangka patofisiologi ulkus
peptikum, aktivitas antioksidan ini memiliki
relevansi yang sangat signifikan. Stres
oksidatif merupakan komponen sentral dalam
proses cedera mukosa lambung, terutama pada
model yang diinduksi oleh etanol atau OAINS.
Akumulasi spesies oksigen reaktif (ROS)
dapat memicu peroksidasi lipid membran sel,
merusak integritas epitel, mengganggu
pertahanan mukosal, serta menghambat proses
regenerasi jaringan (Putri et al., 2025). Oleh
karena itu, tanaman dengan kapasitas
antioksidan yang terukur dipandang memiliki
landasan biologis yang rasional untuk
diposisikan sebagai kandidat gastroprotektor
(Shahzad et al., 2024; Shen et al., 2025). Data
yang tersedia mengenai sungkai menunjukkan
arah dukungan yang jelas ke arah tersebut,
meskipun konfirmasi spesifik pada model
cedera mukosa lambung masih diperlukan.

Aktivitas antiinflamasi sungkai

Di samping aktivitas antioksidan,
sungkai (Peronema canescens Jack) juga
menampilkan aktivitas antiinflamasi yang
substansial, yang telah didukung oleh bukti
pada tingkat senyawa terisolasi maupun pada
model hewan. (Tarigan et al., 2022)
melaporkan bahwa apigenin dan skualen yang
berhasil diisolasi dari fraksi etanol dan n-
heksana daun sungkai menunjukkan aktivitas
antiinflamasi dengan persentase hambatan
masing-masing sebesar 58,12% dan 56,59%
pada model in vivo.
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Apigenin telah dilaporkan mampu
menghambat aktivasi NF-kB dan menekan
produksi sitokin proinflamasi seperti TNF-a,
IL-1B, dan IL-6 melalui modulasi jalur NLRP3
dan ERK1/2 (Rezaei et al., 2023), sedangkan
skualen diketahui menunjukkan aktivitas
antiinflamasi melalui penghambatan jalur lipid
peroksidase dan modulasi respons imun yaitu
penekanan jalur NF-xB dan penurunan kadar
TNF-a serta IL-6 (Wu et al., 2024). Kedua
senyawa ini memang dikenal luas dalam
literatur farmakologi sebagai agen yang
mampu menekan mediator proinflamasi dan
mengurangi kerusakan jaringan, sehingga
temuan ini memberikan dasar mekanistik yang
jelas bagi aktivitas antiinflamasi sungkai.

Pada tingkat in  vivo, bukti
antiinflamasi sungkai diperkuat oleh studi
(Maigoda & Purkon, 2023) yang melaporkan
bahwa ekstrak etanol daun P. canescens
mampu  menurunkan  kadar  biomarker
proinflamasi, termasuk tumor necrosis factor-
alpha (TNF-a), secara signifikan serta
memperbaiki kerusakan histologis paru pada
model acute respiratory distress syndrome
(ARDS) yang diinduksi lipopolisakarida.
Selanjutnya, (Ryan et al., 2025) melaporkan
adanya penghambatan ekspresi interleukin-6
(IL-6) serta efek imunomodulator dari
kaempferol yang diisolasi dari daun sungkai.
Meskipun model yang digunakan dalam studi-
studi tersebut tidak melibatkan jaringan
lambung secara langsung, mediator inflamasi
seperti TNF-a dan IL-6 juga memainkan peran
kritis dalam patogenesis ulkus peptikum
melalui pengaktifan jalur proinflamasi yang
merusak mukosa, sehingga temuan ini tetap
memiliki  relevansi  translasional  yang
bermakna (Rahardhian et al., 2025).

Proyeksi efek gastropoteksi sungkai
Mekanisme gastroproteksi pada
dasarnya bersifat multifaktorial, mencakup
tidak hanya penekanan sekresi asam lambung,
tetapi juga pemeliharaan integritas mukosa
melalui berbagai jalur biologis. Literatur
terkini mengenai senyawa alam antiulkus
menyebutkan bahwa flavonoid, terpenoid,
alkaloid, dan saponin dapat berperan melalui

mekanisme yang meliputi penekanan stres
oksidatif, reduksi pelepasan  mediator
proinflamasi, peningkatan produksi mukus,
serta modulasi jalur nitric oxide (NO) dan
prostaglandin ~ yang  berperan  dalam
mempertahankan pertahanan mukosa (Li et al.,
2021; Shahzad et al., 2024; Shen et al., 2025).
Mengingat sungkai mengandung beberapa
golongan senyawa tersebut dan telah
menunjukkan aktivitas antioksidan serta
antiinflamasi secara in vitro dan in vivo, maka
secara farmakologis terdapat dasar mekanistik
yang rasional untuk memproyeksikan sungkai
sebagai kandidat gastroprotektor.

Hingga saat ini, bukti langsung mengenai
aktivitas gastroprotektif sungkai masih sangat
terbatas. Satu-satunya data praklinik yang
tersedia dilaporkan oleh (Savitri et al., 2025),
yang menunjukkan bahwa ekstrak daun P.
canescens mampu menurunkan ukuran lesi
mukosa lambung secara bermakna pada tikus
yang diinduksi etanol absolut. Temuan ini
merupakan sinyal awal yang penting,
mengindikasikan bahwa sungkai tidak hanya
aktif secara umum sebagai antioksidan dan
antiinflamasi, tetapi  juga mungkin
memberikan perlindungan langsung terhadap
cedera mukosa lambung dalam model akut.

Akan tetapi, data tersebut masih belum
cukup untuk ditetapkan sebagai bukti yang
mapan. Jumlah studi yang tersedia masih
sangat sedikit, model hewan yang digunakan
terbatas pada satu jenis, dan mekanisme aksi
molekuler yang mendasari belum dijelaskan
secara mendalam. Parameter gastroproteksi
lain yang krusial, seperti peningkatan produksi
mukus, kadar prostaglandin mukosa, perfusi
aliran darah submukosa, dan penghambatan
biomarker stres oksidatif secara spesifik pada
jaringan lambung, belum dievaluasi secara
sistematis pada sungkai. Oleh karena itu, data
yang ada saat ini lebih tepat dipandang sebagai
bukti pendahuluan yang membuka peluang
penelitian lebih lanjut, bukan sebagai dasar
klaim farmakologis yang definitif.

Keterbatasan lain yang perlu dicatat
adalah minimnya penelitian yang secara
spesifik berfokus pada saluran cerna, serta
heterogenitas metodologi yang tinggi di antara
studi-studi yang ada, meliputi perbedaan
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metode ekstraksi, jenis fraksi yang diuji, model
biologis, dan parameter hasil yang diukur.
Kondisi ini mempersulit penarikan kesimpulan
yang kokoh dan terharmonisasi. Untuk itu,
arah penelitian lanjutan perlu difokuskan pada
standardisasi ekstrak dan senyawa penanda
(marker compound), pengujian pada model
ulkus yang lebih beragam dan relevan secara
klinis, evaluasi mekanisme gastroproteksi
yang lebih komprehensif, serta studi toksisitas
subkronik dan kronik yang mengikuti panduan
uji praklinik yang berlaku.

SIMPULAN

Berdasarkan telaah literatur yang telah
dilakukan, sungkai (Peronema canescens
Jack) memiliki profil fitokimia yang kaya dan
menunjukkan aktivitas antioksidan serta
antiinflamasi yang konsisten pada berbagai
penelitian in vitro dan in vivo. Kedua aktivitas
tersebut memiliki relevansi biologis erhadap
gastroproteksi, mengingat stres oksidatif dan
kaskade inflamasi merupakan komponen
sentral dalam patogenesis cedera mukosa
lambung.  Meskipun  demikian,  bukti
gastroprotektif langsung sungkai masih sangat
terbatas. Dengan demikian, sungkai lebih tepat
diposisikan sebagai kandidat bahan alam yang
berpotensi mendukung gastroproteksi dan
memerlukan penelitian praklinik yang lebih
komprehensif dan terstandar sebelum dapat
dikembangkan lebih jauh.

SARAN

Penelitian selanjutnya sebaiknya
diarahkan pada pengujian ekstrak atau fraksi
sungkai yang telah terstandarisasi secara
fitokimia, khususnya pada model cedera
mukosa lambung yang relevan secara klinis,
guna mengkonfirmasi hubungan antara
aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan efek
gastroprotektif secara langsung. Di samping
itu, evaluasi toksisitas subkronik dan kronik
perlu diprioritaskan agar profil keamanan
sungkai dapat ditetapkan dengan lebih
komprehensif, sehingga pengembangannnya
sebagai kandidat bahan alam dalam konteks
terapi gastroprotektif dapat ditindaklanjuti
secara ilmiah dan bertanggung jawab
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